BABII
PENDAPAT MAZHAB HANAFI TENTANG
STATUS HUKUM ISTRI PASCA MULA’ANAH

A. Biografi Imam Hanafi

1. Nasab Imam Hanafi

Imam Hanafi adalah pendiri mazhab Hanafi nama aslinya Nu’'man Bin
Thabit al-Taymi al-Kufi. Imam Hanafi memiliki nama kunyah yaitu Abu
Hanifah. Beliau dilahirkan di Kuffah pada tahun 80 H/699M.' Hidup di bawah
pemerintahan Bani Umayyah selama lima puluh dua tahun dan delapan belas
tahun dibawah Bani ‘Abbas (‘Abbasiyah). Imam Hanafi menghabiskan masa
kecil dan tumbuh dewasa di kufah. Sejak masih kanak- kanak beliau telah
mengkaji dan menghafal Al- Qur’an.

Imam Hanafi adalah keturunan Persia. Beberapa pendapat menyatakan
bahwa Imam Hanafi adalah keturunan Persia yang merdeka. Ismail bin Hammad
yaitu seorang cucu Imam Hanafi mengatakan “Kami adalah keturunan
bangsawan Persia yang merdeka. Demi Allah, keluarga kami sama sekali tidak
pernah menjadi budak.

Silsilah nasab Imam Hanafi yaitu Nu’'man Bin Thabit bin Zuta bin

Mahmuli Taymillah bin Tha’labah. Ayahnya seorang pedagang besar, yakni

'Ahmad al-Subarsi, Sejerah dan Biografi Imam empat Mazhab, Sabil Huda, Ahmadi(Jakarta;Amzah,
2008), 112.
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seorang pedang sutra asli Persia yang pernah berjumpa dengan Ali bin Abi
Thalib. Karenanya Imam Hanafi sebelum memusatkan perhatiannya kepada
ilmu, turut berdagang di pasar menjual kain sutra. Di samping berniaga, ia juga
tekun menghafal al-Qur’an dan amat gemar membacanya.’

Kecerdasan otaknya menarik perhatian orang-orang yang mengenalnya.
Karenanya Asy-Sya’bi menganjurkan supaya Imam Hanafi —mencurahkan
perhatiannya kepada ilmu. Dengan anjuran Asy-Sya’bi mulailah Imam Hanafi
terjun mendalami ilmu. Namun demikian Imam Hanafi tidak melepaskan
usahanya sama sekali.’

Dalam kehidupannya Imam Hanafi adalah seorang yang hidup
berkecukupan. Sebagai pedagang, ia tidak tamak, juga tidak takut kehabisan
harta, sangat memelihara amanah orang yang dititipkan kepadanya, murah hati
yang mempergunakan kekayaan untuk kehidupan orang lain. Amat kuat
agamanya, amat banyak ibadahnya, berpuasa di siang hari dan mengerjakan
shalat /ai/ di malamnya. Karena sifat-sifat ini, maka beliau menjadi saudagar
yang ganjil di antara para pedagang. Karenanya orang-orang menyamakannya
dengan Abu Bakar Az-Shiddiq.* Selain memperdalam Al-Qur’an, beliau juga
aktif mempelajari ilmu figih. Dalam hal ini beliau belajar di kalangan sahabat

Rasul, diantaranya kepada Anas bin Malik, Abdullah bin Aufa dan Abu Tufayl

*Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, Jilid 2,( Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,2005) 79.
’Abdullah Mustafa, A/-Fath Al-Mubin Fi Tabagat Al- Ushuliyim: “Pakar-Pakar Figih Sepanjang
Sejarah’, Husain Muhammad. (Yogyakarta:LKPSM, 2001)72.

* Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam..., 443.
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Amir, dan lain sebagainya. Dari mereka, beliau juga mendalami ilmu hadits.

Dimasa Umayyah, Yazid bin Umar bin Humairah pernah bekerja di Irak
sebagai pegawai Marwan. Beliau lalu meminta Imam Hanafi menggantikan
kedudukannya sebagai hakim di Kuffah, tetapi beliau menolaknya. Yazid lalu
memukulnya sebanyak 110 kali. Tapi Imam Hanafi tidak mengubah
pendiriannya. Yazid pun mengubah metodenya.’

Imam Hanafi yang mempunyai otak cerdas dan cemerlang sehingga
dengan kecerdasannya itu dia menggali hukum serta menghilangkan
perselisihan dan menghapus perkara-perkara syubhat seperti yang diungkapkan
oleh kaum ateis yang mengingkari adanya khalig (sang pencipta).

Imam Hanafi dalam membentuk mazhabnya dan mempelajari aneka
masalah, ia mendiskusikan masalah dengan para muridnya. Masing-masing
memberi pendapat, Imam Hanafi —mendiskusikan pendapat-pendapat itu,
sehingga tercapainya suatu pendapat yang dikemukakan dalam diskusi itu.’

Semenjak Nabi wafat hingga sampai kepada masa Asy-Syafi’i, para ulama
terbagi dua golongan. Ada golongan yang terkenal dengan ahli pikir, yaitu
golongan yang mencari ‘i//at-‘illat hukum dan menetapkan hukum dengan
menggunakan daya akal, dan ada golongan yang berdalil dengan hadis.

Imam Hanafi cenderung kepada golongan pertama, maka apabila tidak

*Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Khamsah, (Dar al-Jawad; Beirut 1996)
XXV.

® Ahmad al-Subarsi, Sejerah dan Biografi Imam empat Mazhab...,48.

"Hasbi Ash Shiddiqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab,(Semarang: Rizki Putra, 1997) 457.
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menemukan sunnah yang telah terkenal, ia menggunakan ra’yu dan amat
berhati-hati dalam meriwayatkan hadis, karena takut kedustaan dalam
periwayatan hadis, seperti pemikirannya yang menjadikan ra’yu atau pendapat
sebagai pokok yang menolong pelaksanaan hukum berupa pembuatan aturan
politik secara umum bagi umat Islam. Hal ini sesuai dengan kandungan syari’at
yang mengharuskan kepemimpinan didasarkan pada musyawarah, kemudian
bai’at secara adil dan bersih serta jauh dari permainan kotor atau paksa. Dengan
demikian Imam Hanafi menilai khalifah yang dipegang dinasti Umayyah secara
Shari’i tidak sah.®

Pada masa pemerintahan yang kedua (‘Abasiyyah), yakni pada masa
pemerintahan Abu Ja’far Al-Mansur (754-775 M), yang memerintah sesudah
‘Abbas Asy-Syaaffah, beliau juga mengalami nasib yang sama, Imam Hanafi
mendapat tawaran menjadi Qadli, dan itupun ditolaknya, akibatnya beliau
dihukum dan dipenjara hingga akhir hayatnya pada tahun 150 H/767 M.’
2. Para Guru Imam Hanafi

Guru Imam Hanafi antara lain ‘Ata bin Abi Kabah, Hisyam bin ‘Urwah,
Nafi Maulana bin Umar. Tetapi guru yang paling banyak diambil ilmunya
adalah Hammad bin Sulaiman Al-Asy’ari (W. 120 H) yang berguru kepada
Ibrahim An-Nakah’i dan Amir bin Syura bin Al-Sya’bi. Hammad dikenal

sebagai orang kaya, pemurah dan luas ilmunya. Imam Hanafi menjadi muridnya

8y -
Ibid 457.
°E. Abdurrahman, Perbandingan Madzhab (Bandung: CV. Sinar Baru, 1986), 27.
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selama 18 tahun.'’Imam Hanafi juga pernah berguru kepada Zayd bin ‘Ali dan
Ja’far as-Sadiq.""
3. Para Murid Imam Hanafi

Murid-Murid Imam Hanafi yang paling terkenal adalah Ya’kub ibn
Ibrahim ibn Habib Al-Ansari, terkenal dengan nama Abu Yusuf, Zuffar ibn
Hudail, Muhammad ibn Al-Hassan ibn Farqad Al-Shaibani dan Al-Hasan ibn
Ziyad Al-Lu'lw’i.'?

Melalui keempat murid inilah Mazhab Hanafi tersebar luas, terutama
melalui dua orang diantara mereka yaitu: Abu Yusuf dan Muhammad ibn Al-
Hasan Al-Shaibani. Kedua murid paling terkemuka ini dikenal dalam sejarah
ilmu figih dengan sebutan dua imam atau dua sahabat, karena kepandaian dan
jasanya dalam penyebaran mazhab Hanafi serta karena kedekatan hubungan
mereka dengan Imam Hanafi .

Abu Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim Al-Ansari (113-182 H) diangkat menjadi
hakim di Baghdad dan kemudian dimasa pemerintahan khalifah Harun Al-
Rasyid menjadi hakim tinggi (gadi al-qudat) dengan wewenang mengangkat
hakim-hakim diseluruh kekuasaan ‘Abbasiyah. Dengan jabatannya ini ia

mempunyai kesempatan untuk menyebarkan Mazhab Hanafi B

"“Muh Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,tt.h), 95.
"Hasbi Ash Shiddiqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab...,200.

2 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam..., 80.

S Ahmad al-Subarsi, Sejerah dan Biografi Imam empat Mazhab...,48.
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Muhammad ibn Al-Hasan Al-Shaibani (132-189 H) adalah murid Imam
Hanafi yang memperoleh pujian karena jasanya memelihara dan menyebarkan
pendapat-pendapat mazhab Hanafi . Ia menyatakan dirinya penghimpun buku-
buku penting Mazhab Hanafi dan menggali aturan-aturan rinci, terutama yang
berhubungan dengan hukum waris. Ia terkenal dalam analisanya tentang kasus-
kasus nyata dan teoritik dengan memperluas sistem deduksi dan induksi.'

Buku-buku yang dihimpun oleh Imam Muhammad ada dua jenis. Yang
pertama disebut zahir al-riwayah, buku tentang persoalan-persoalan ulama
terdiri dari enam buku: al-mabsut, al jami’ al kabir, al jami’ al sagir, al-siyar al
kabir, al siyar al sagir dan al-ziyadah." Yang kedua adalah buku yang disebut
Al-Nawadir. Al Nawadir juga terdiri dari buku-buku lain yang dinisbatkan
kepada para pendiri mazhab, seperti A/-Mujarrad oleh Imam Hanafi yang
diriwayatkan oleh muridnya, Imam Al-Hasan ibn Ziyad Al-Lu’lu’i.”"'®

Para murid Imam Hanafi juga mempunyai murid-murid yang mencapai
kemasyhuran, seperti Hilal Al-Ra’y (W.245 H), Ahmad Ibn Muhir Al-Hasyaf
(W. 261 H) pengarang kitab-kitab A/-Hilal dan Al-Wagqf, dan Al-Jami’ Al-Kabir
mengenai syarat-syarat perjan_jian.17

Sesudah generasi ini muncul generasi baru para ahli figh pendukung setia

“Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentukan Hukum Islam, Imron A.m.,(Surabaya:Bina Ilmu,
1978), 73.

A .Rahman,Syari’ah The Islamic Law: ,“Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syari’ah)’.
Zaimudin,Rusydi Sulaiman,( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 127-128.

' Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam..., 81.

""Ibid 81.
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mazhab Hanafi seperti Abu Al-Hasan Al-Karkhi (340 H) Abu ‘Abd Allah Al-
Jujuni (W. 398 H) pengarang Khizanah Al-Akmal, Syam Al-Aimmah Al-
Sarakhi (W. 483) penyunting A/-Mabsut dan lain-lainnya.

4. Karya-karya Imam Hanafi

Imam Hanafi tidak meninggalkan karya tulis mengenai pandangan-
pandangan hukumnya. Hanya terdapat risalah-risalah kecil yang dinisbatkan
kepadanya mengenai ilmu kalam dan akhlak. Seperti al-figh al-akbar, al alim wa
muta’alim dan juga risalahnya dalam menolak pandangan gadariyah. Para
pengikutnya yang membukukan pendapat-pendapatnya dan pendapat ulama
generasi sebelumnya yang diriwayatkan Imam Hanafi .

Adapun hasil majelis (kuliah) dari beberapa murid-murid Imam Hanafi
untuk kemudian dikodifikasikan, seperti kitab- kitab yang sudah dibukukan
adalah: Kitab A/-Mabsut, Kitab Al- Jami’ush Shaghir, Kitab Al-Jami’ul Kabir,
Kitab Ash-Shairush Shaghir, Kitab Ash- Shairul Kabir, Kitab Az-Ziadat, Kitab
Al-Faraidl, kitab Asy-Syurut dan Kitab Fighul Akbar."®
5. Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi telah berkembang di dunia Islam. Mazhab ini menempati
kedudukan paling atas di irak sepanjang masa kekhalifahan ‘Abbasiyah karena
merupakan sistem hukum yang paling banyak mendapat dukungan khalifah.

Mazhab Hanafi juga merupakan mazhab resmi negara di zaman Turki

"Munawar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab,( Jakata: CV. Bulan Bintang,1983,),74-
75.
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‘Utsmani."”

Mazhab Hanafi yang merupakan salah satu mazhab yang mampu bertahan
hingga saat ini tidak bisa dilepaskan dari perjalanan sejarah panjangnya. Untuk
mencapai Kejayaannya mazhab ini melewati beberapa fase sehingga menjadi
sebuah mazhab yang banyak dianut .

Para pengikut mazhab Hanafi saat ini sebagian besar tesebar di daerah
India, Afghanistan, Paskitan, Irak, Syiria, Turki,suriname dan juga sebagian
diantaranya berada di daerah Mesir.

Di samping itu, penyebaran mazhab Hanafi juga tidak bisa lepas dari
otoritas pemerintahan. Yang dimaksudkan disini adalah rezim kerajaan ottoman
pada abad ke 19, kerajaan ottaman menjadikan mazhab Hanafi sebagai hukum
resmi negara. Siapapun yang berkeinginan untuk menjadi hakim disana, mereka
diwajibkan mempelajari mazhab Hanafi . Oleh karena itu, mazhab Hanafi
tersebar luas juga di sepanjang wilayah pemerintahan kerajaan ottoman di akhir

abad ke 19.%°

¥ Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam...,128.
Abu  Ameenah Bilal Philips, Asal-usul dan Perkembangan figh;Analisis Historis atas
Mazhab,(Bandung:Nusamedia,2005),93.
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B. Istinbath Hukum Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi adalah mazhab yang mengikuti Imam Hanafi , maka
istinbath hukum mazhabnya didasarkan atas istinbath Imam mereka yakni Imam
Hanafi . Imam Hanafi berdasarkan urutan tahun adalah orang pertama dari
empat mazhab besar. Itu artinya dia adalah orang yang sangat menentukan bagi
perkembangan hukum Islam selanjutnya. Menurut Imam Hanafi hukum Islam
dapat digali atau diformulasikan berdasarkan beberapa sumbernya. Meskipun
dia terkenal sebagai pengguna rasio yang kuat, bukan berarti dia meninggalkan
nass-nass sama sekali. Istinbath hukum Hanafi dapat diketahui melalui
pernyataannya sebagaimana dikutip oleh Muhammad bin Ali al-Haskafi dalam

kitabnya al-Rudd al-Mukhtar.”!
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Artinya:” Sesungguhnya aku mengambil dari kitab Allah, jika aku tidak
mendapatinya, maka aku mengambil dari sunnah Rasulullah SAW, jika aku
tidak mendapati dalam Kitab Allah dan sunnah Rasululullah SAW maka aku
mengambil pendapat para sahabat Rasulullah, aku mengambil dari mereka yang
aku kehendaki dan aku meninggalkan yang aku kehendaki, aku tidak keluar dari
pendapat sebagian mereka kepada pendapat sebagian yang lain. Apabila
permasalahannya sudah sampai kepada Ibrahim (an-Nakha’i), as-Sha’bi, , Ibn
Sirin, al-Hasan dan Sa’id bin al-Musayyab, mereka adalah orang-orang yang
berijtihad, maka aku juga berijtihad sebagaimana mereka berijtihad”.

*'Muhammad bin ‘Ali al-Haskafi, a/-Rudd al-Mukhtar, (Beirut; Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 2002), 3.
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Jadi Istinbath hukum Imam Hanafi berpedoman kepada al-Qur’an, sunnah,
pendapat-pendapat para sahabat, Sisanya Imam Hanafi juga berijtihad dengan
selain nass.”

Secara umum istinbath hukum Imam Hanafi bertumpuh atas tujuh sumber,
Sumber-sumber tersebut yang merupakan dasar dari istinbath hukum mazhab
Hanafi dan akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Al-Qur’an

Bagi mazhab Hanafi al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang
utama yang tidak bisa diperdebatkan lagi. Pada dasarnya al-Qur’an digunakan
untuk menentukan akurasi sumber-sumber lain yang bertentangan dengan al-
Qur’an dianggap tidak valid.*®

2. Sunnah

Sunnah digunakan sebagai sumber hukum Islam terpenting setelah al-
Qur’an, tetapi dengan beberapa kualifikasi dalam penggunaannya. Mereka
mensyaratkan bahwa hadith bukan hanya harus sahih, tetapi juga harus dikenal
secara luas (mashhur), jika hadith tersebut digunakan sebagai dasar hukum yang

sah. Kualifikasi ini berfungsi sebagai benteng terhadap hadith-hadith palsu yang

2201
Ibid, 4.
» Abu Ameenah Bilal Philips, Asal-usul dan Perkembangan figh...., 89.
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sering muncul didaerah tersebut dimana hanya ada sedikit sahabat yang
berperan.**

Imam Hanafi merupakan figur yang dianggap mapan sebagai representasi
ahl al-ra’yi memang sedikit ketat dalam menentukan kualifikasi hadith yang
dapat diterima. Ahl al-ra’y tidak segan-segan mendahulukan giyas daripada
sebuah hadith ahad. Mereka menolak hadith yang menurut mereka tidak
mashhur walaupun menurut ulama lain shahih dan begitu pula sebaliknya.”

3. Pendapat Para Sahabat

Pendapat para sahabat mengenai beberapa materi hukum yang tidak
disebutkan dalam al-Qur’an dan sunnah. Pendapat sahabat yang disepakati
diantara mereka (ijma’ sahabat) lebih diutamakan daripada pendapat pribadi
Imam Hanafi dan murid-muridnya dalam mendekdusi hukum Islam. Mazhab
Hanafi juga mengakui ijma’ para ulama muslim lainnya di semua periode
sebagai hal yang valid dan mengikat umat Islam.

Jika ada pendapat yang berbeda-beda di kalangan para sahabat mengenai
hukum-hukum tertentu, maka Imam Hanafi akan memilih pendapat yang
dipandang paling memadai dalam menjawab persoalan. Dalam menetapkan
pandangan ini sebagai prinsip penting mazhabnya, Imam Hanafi lebih

mengutamakan pendapat para sahabat dari pada pendapatnya sendiri.*®

271
Ibid 89.

*Kholidah”Imam Syafi’i: Upaya Menjembatani Pemikiran Ahl al-Ra’yi dan Ahl al-Hadith dalam

Istinbath Hukum’, Jurnal Hukum Islam, No 1,(Juli,2011),14.

*® Abu Ameenah Bilal Philips, Asa/l-usul dan Perkembangan figh...., 89
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4. Qiyas
Imam Hanafi merasa tidak harus menerima rumusan masalah hukum dari
murid-murid para sahabat (tabi’in) selama tidak berdasar atas sumber-sumber
diatas tersebut. Dalam perspektifnya dia memiliki kapasitas yang sama dengan
tabi’in dalam melakukan ijtihad sendiri dengan berdasarkan atas prinsip-prinsip
qiyas yang telah dibangun bersama murid-muridnya.*’
5. Istihsan
Istihsan adalah mengalihkan hukum dari suatu masalah karena ada dalil
yang lebih tertentu, baik dari kitab atau hadith dan sesuatu yang dianggap baik
oleh seorang mujtahid melalui pemikiran akal.?®
Seorang tokoh Hanafiyah Shamsuddin al-Sharkhasi berpendapat istihsan
yakni, Qiyas dan istihsan pada hakikat keduanya adalah dua macam qiyas. Yang
pertama qiyas jali (qiyas yang jelas) tapi pengaruhnya dalam mencapai tujuan
syariat (kemaslahatan) lemah. Ini dinamakan giyas. Sedangkan yang kedua
adalah qiyas khafi(yang tersembunyi) yang memiliki pengaruh yang kuat ini
dinamakan istihsan. >’
Istihsan dalam mazhab Hanafi dapat dibagi dua macam, yaitu istihsan
dengan qgiyas dan istihsan dengan dalil syari’at lain. Yang pertama adalah

peralihan dari qiyas jali pada qiyas khafi. Sedangkan yang kedua adalah

27 1

Ibid, 90.
28 Abdul Karim ibn Ali Annamlati, Raudotul Manadzir fi Usulilfighi, (Beirut: Muasasah Kutub, 1998)
244,
* Yusefri,” Penolakan Imam al-Syafi’i terhadap al-Istihsan Sebagai Metode penetapan Hukum Islam’,
Fokus,No.02, (Desember,2004),170.
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berpindah dari kaidah umum atau qiyas karena alasan sunnah, ijma’ atau
darurah.*
6. [jma’

Mazhab Hanafi seperti juga mayoritas ulama mengakui konsensus dari
semua mujtahid muslim pada suatu masa setelah wafatnya Rasulullah SAW
tentang suatu hukum dari sebuah kasus atau lebih populer dengan 7jma’. Mereka
mengakui 7ima’ sebagai dalil yang mengikat, oleh karenanya sah menjadi hujjah
syar’iyyah.’’

7. ‘Urf

‘Urf yakni Sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia, dan mereka

mengikutinya dalam bentuk setiap perbuatan yang populer di antara mereka,

ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal dengan pengertian tertentu.*

C. Status Hukum Istri Pasca Mula’anah Menurut Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi mendefinisikan mula’anah (li’an) sebagai kesaksian yang
dikuatkan dengan sumpah yang diiringi dengan laknat dari pihak suami dan
dengan kemarahan dari pihak istri.*®

Terjadinya mula’anah disebabkan karena seorang suami menuduh istrinya

berbuat zina dengan laki-laki lain, tanpa mampu mendatangkan empat orang

30 :
Ibid, 172.
! Amir Syarifuddin, Usul al-Figh, Jilid 1,(Jakarta;Kencana Pernada Group,2008), 125.

*2Abdul Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), 209. )
Wahbat al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami Wa Adillatuhu Juz VII, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985),556.
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saksi yang dapat menguatkan kebenaran tuduhannya itu. Bentuk ini
menyebabkan adanya /i’an setelah suami melihat sendiri (secara langsung)
bahwa istrinya telah berzina dengan laki-laki lain.**

Sebab yang lain adalah seorang suami mengingkari (menolak) bayi yang
telah di kandung istrinya. Hal ini bisa terjadi apabila suami mengaku bahwa
suami tidak pernah berhubungan badan dengan istrinya semenjak akad nikah
berlangsung. Kemudian sebab yang lainnya adalah bahwa istrinya telah
melahirkan sebelum batas minimal kelahiran (kurang dari kelahiran) setelah
bersenggama.®

Oleh karena sebab-sebab yang terjadi di atas, maka untuk menguatkan
kebenaran tuduhannya seorang suami mengucapkan sumpah /i’an. Sedangkan
istri menyangkal tuduhan tersebut dengan sumpah //’an pula, sehingga terjadi
mula’anah diantara kedua suami istri tersebut. jika terjadi hal yang demikian
pastilah salah satu dari suami istri tersebut ada yang berdusta.

Mengenai /i’an para ulama’ bersepakat bahwa perkara /i’an merupakan
suatu ketentuan yang sah menurut Al-Qur’an, As-Sunnah, Qiyas dan [jma’.*
Suatu perbuatan dinamakan mula’anah bila padanya terpenuhi syarat dan

rukun yang ditentukan. Dalam hukum islam, terdapat beberapa rukun dan syarat

= .37
mula’anah, antara lain:

34Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Juz 11,(Beirut; Dar al-Fikr,2008) 619.

*Ibid.

*1bid,618,

*’Kamaluddin Muhammad , Fath al-Qodir, Juz IV, (Beirut:Dar al-Kutub al-Iimiyah, t. th.,) 248-250.
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1. Rukun mula’anah adalah sebagai berikut: **

a.

d.

Suami, tidak akan jatuh /i’an apabila yang menuduh zina atau yang
mengingkari anak itu laki-laki lain yang tidak mempunyai ikatan
pernikahan yakni yang bukan suaminya.

Istri, tidak akan jatuh /i’an apabila yang dituduh tersebut bukan istrinya.
Shighat atau /lafadz li’an, yaitu lafadz yang menunjukkan tuduhan zina
atau pengingkaran kandungan kepada istrinya.

Kesaksian yang dikuatkan dengan sumpah.

2. Syarat wajibnya mula’anah menurut ulama mazhab Hanafi ada tiga :*°

a.

Pasangan tersebut masih berstatus suami istri atau masih dalam ikatan
perkawinan. Sekalipun istri belum digauli. Alasannya dalam firman Allah
SWT dalam surat an-Nuur (24) ayat 6 yang artinya : “Dan orang-orang
yang menuduh istrinya...”. Kata “istri” menurut ulama mazhab Hanafi
menunjukkan bahwa status mereka masih suami istri. Tidak ada /7’an
antara orang yang bukan pasangan suami istri atau dengan tuduhan yang
diarahkan kepada perempuan yang selain istrinya. Juga tidak ada /i’an
dengan tuduhan kepada istri yang telah meninggal dunia, karena orang
yang meninggal dunia tidak lagi berstatus istri dan tidak dapat dikenakan

Ii’an.

¥ Abdul Aziz Dahlan, et. al,Ensiklopedi Hukum Islam,( Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996) 1009.

*1bid,1010.
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b. Status perkawinan mereka adalah nikah yang sah, bukan fasid. Tidak ada
[i’an bagi perempuan yang dinikahi dengan pernikahan yang fasid karena
dia bukan istrinya.

c. Suami adalah seorang muslim yang cakap memberikan kesaksian .

3. Tentang syarat pelaksanaan, Mazhab Hanafi menyebutkan enam syarat:*

a. Di hadapan hakim atau wakilnya

b. Dilakukan setelah diperintahkan hakim

c. Mengucapkan lima lafal /i’an

d. masing-masing keduanya mengucapkan lafal-lafal itu seperti saling
melaknat, sebagaimana yang sudah disebutkan dalam al-Qur’an.

e. Lafal-lafal /i’an diucapkan secara berurutan. Suami juga harus memulai
sumpah dan setelahnya istri yang mengucapkannya.

f. Masing-masing dari keduanya menyebut namanya (suami istri) bila dia
tidak hadir.

Mazhab Hanafi juga mensyaratkan keduanya adalah suami istri yang
merdeka, berakal, baligh, muslim, mampu berbicara, dan belum pernah
dikenakan hukuman had karena menuduh. Disamping itu tidak ada empat orang

saksi sebagai bukti kebenaran dari tuduhan suami.*!

““Wahbat al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami Wa Adillatuhu Juz VII, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), 563.
“'Fakhruddin ‘Uthman bin ‘Ali al-Hanafi, 7abyin al-Hagaiq Syarh Kanzu al-Daqgaiq Juz III
,(Beirut:Dar al-Kutub al-‘Tlmiah 2010)223.
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Mengenai hukum mundurnya salah satu diantara suami istri dari melakukan
mula’anah setelah dia memintanya kepada hakim, Mazhab Hanafi berpendapat,
jika si suami menolak untuk melakukan mula’anah, maka dia ditahan sampai dia
melakukan mula’anah atau dirinya mengaku maka dia dikenakan hukuman Aad.
Sedangkan jika istri menolak untuk melakukan //°an, maka dia ditahan.*

Mazhab Hanafi menyebutkan bahwa akibat hukum dari //’an ada dua yakni
adanya kewajiban hakim untuk menceraikan suami istri dan adanya kewajiban
hakim untuk memutus hubungan nasab anak istri dari suami kemudian
menasabkan anak tersebut kepada istrinya.*

Setelah perceraian diputuskan oleh hakim karena proses mula’anah, maka
suami dan istri tidak dapat disatukan kembali menurut semua mazhab hukum
islam, kecuali Mazhab Hanafi yang berpendapat bahwa bila suami kemudian
menyatakan bahwa dia telah berdusta sewaktu melakukan sumpah, maka si
suami harus dihukum had. Sesudah itu mereka bisa menikah kembali dan anak
yang dikandung isterinya menjadi anaknya.44

Mazhab Hanafi menyatakan bahwa suami yang mengaku dusta dalam
tuduhannya dapat membolehkan nikah kembali bagi Suami Istri yang telah

bermula’anah, Sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Bada’i as- Shana’r:

420
Ibid,571.

“* Muhammad bin Abdul Wahid al-Hanafi, Fath al-Qadyr Juz 4, ,(Beirut:Dar al-Kutub al-‘Ilmiah,

1995) 256.

“ Abdurrahman, Perkawinan Dalam Syari’at Islam, Rusydi Zakaria,(Jakarta; Rineka Cipta,1992)105.
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Artinya: “Apabila suami telah mengakui kedustaan dirinya maka ia di dera
dengan hukuman had, atau si istri sendiri yang berdusta dengan
membenarkannya, maka diperbolehkan menikah antara keduanya dan berkumpul
kembali.*’

Imam Hanafi selaku pendiri Mazhab Hanafi dan Muhammad juga
berpendapat, bahwa perceraian yang terjadi pada mu/a’anah merupakan
perceraian talaq ba’in, yakni sebagai berikut:

B K 555 0l 3 8

Artinya : “Perceraian yang terjadi pada //’an merupakan perceraian talaqg
ba’in”.*

Dengan melihat pendapat beliau bahwa /7’an termasuk kategori talak ba’in
berarti dapat diindikasikan bahwa perceraian karena /i’an bukan perceraian
selama-lamanya sebab yang namanya talaq ba’in adalah perceraian yang dapat
bersatu kembali dengan akad nikah baru.

Sebagaimana yang telah disebutkan Mazhab Hanafi berpendapat akibat
mula’anah yakni perceraian terjadi bukan setelah selesainya suami dan istri
mengucapkan /7’an, melainkan perceraian baru terjadi setelah adanya putusan

hakim yang menceraikan keduanya.*’

4 Abu Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi , Bad’i as-Sana’i fi Tartibi as-Syara’i, Juz 111, (Beirut:
Dar al-Kutub al- Alamiyah, t.th),245.

“Ibid.Juz V, 53.

“TIbid.
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Imam Hanafi berpendapat seperti diatas karena beliau mengqiyaskan
perceraian akibat /i’an dengan perceraian karena impoten. Sebagaimana

pendapat beliau sebagai berikut :

SG (S 3e LAST ) ol 855 (e L ol s aas L G
Artinya: “Adapun Imam Abu Hanifah menyerupakan perpisahan /7’an dengan
talak karena digiyaskan dengan perceraian lelaki yang impoten, karena
perpisahan ini menurut pendapatnya baru dapat terjadi sesudah ada keputusan
dari hakim.™*®

Mazhab Hanafi mendasarkan pendapatnya dengan metode giyas,
bahwasanya perceraian karena mula’anah termasuk talak bukan fasakh, karena
menurut beliau perceraian karena mula’anah dan perceraian karena impoten
mempunyai kesamaan yakni sama-sama baru dapat terjadi sesudah ada
keputusan dari hakim. Dan juga perceraian ini datangnya dari pihak suami dan
tidak ada campur tangan dari pihak istri maka disebut talak. Karena perceraian
yang timbul dari pihak suami adalah talak bukan fasakh.*’ Perceraian yang
terjadi disini adalah seperti perceraian karena impoten yang harus dilakukan
dengan putusan pengadilan (putusan hakim).”

Jadi penggiyasan perceraian sebab /i’an dengan perceraian sebab suami

impoten dikarenakan ada kesamaan kausa ( ‘7//af) yakni baru sama-sama dapat

terjadi setelah adanya keputusan dari hakim.

“®Ibnu Rushd, Biddyah al Mujtahid Wa Nihdyah al Mugtasid,, Juz 1 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
[lmiyyah,2007),465.

“Sayid Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 11...,, 621.

*Ibid.
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Disebutkan dalam kitab Mizan yang juga menyatakan bahwa perceraian
karena /i’an termasuk dalam kategori talak. Semua perceraian yang datangnya
dari pihak suami adalah termasuk kategori talak, bukan fasakh. Dan talak tidak
membuat istri menjadi haram selama-lamanya. Ketika ia mengakui
kedustaannya maka boleh bagi ia menikahi istrinya kembali.”!

Dalam kitab A/-Mabsut karangan Shamsuddin As-Sarkhasi juga
diterangkan:

Y i sl 4 ol e e 07 A Al A esl U383,
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Artinya :"Dan apabila orang yang saling bermula’anah mengakui kedustaan
dirinya maka ia dikenakan hukum had berupa jilid (dera) dan ia hanya sebagai

orang yang berbicara. (Pendapat ini digunakan oleh Imam Hanafi dan

Muhammad . kemudian Beliau berdua berpendapat bahwa perpisahan li’an

seperti Talak™.>?

Walaupun demikian Mazhab Hanafi berpendapat, si istri tidak dapat
kembali kepada suami kecuali dalam dua kondisi ini:*®

Pertama, suami mengaku berdusta, walaupun hanya berupa isyarat, Dalam
kondisi yang seperti ini dia dikenakan hukuman had gadzaf. Dan ditetapkan
nasab si anak kembali kepada si suami. Dan si istri juga bisa kembali kepada
suaminya jika si istri mengakui kebenaran ucapan si suami. Hal ini juga
dijelaskan dalam kitab A/ Ahwal Asy- Syahsiyah “Dan apabila terjadi

perpisahan maka tidak halal bagi suaminya hingga ia mengaku dusta atas

>! Abdul Wahab as-Sha’rani, Mizan,Juz III,(Beirut;Ilmi kitab,1989) 235.
>2Shamsuddin As- Sarkhasi, A/- Mabsuth, Juz VIIL,( Beirut, Libanon;Daar Al- Ma’rifah,1989) 43-44.
>Wahbat al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami Wa Adillatuhu Juz VII..,576.
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tuduhannya, atau istri membenarkannya, maka apabila demikian istri menjadi
halal bagi suaminya.™

Kedua, salah satu pasangan suami istri keluar dari kemampuan melakukan
kesaksian karena dengan hilangnya kemampuan untuk melakukan kesaksian,
membuat hilangnya sebab pemisahan.

Di dalam kitab Figih sunnah juga dijelaskan alasan Imam Hanafi yang

diikuti oleh Mazhabnya yakni:

@
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Artinya:*“Dan Imam Abu Hanifah beralasan, karena suami telah mengaku dusta
dalam tuduhannya, ini berarti li’annya batal, sebagaimana kepada suami boleh
dinisbatkan anak kepadanya, begitu juga istrinya jika suami menginginkannya.
Karena dasar haramnya untuk selama- lamanya bagi mereka adalah semata-
mata tidak dapat menentukan mana yang benar dari suami istri yang
bermula’anah tersebut padahal sudah jelas salah satunya pasti ada yang
berdusta. Karena itu jika telah terungkap rahasia tersebut, maka keharaman
selama-lamanya jadi terhapus.™

Ustman al-Batti dan segolongan ulama Bashrah juga sependapat dengan
Mazhab Hanafi bahwa suami istri yang bermula’anah dapat bersatu kembali,
Mereka mengatakan, bahwa mula’anah tidak mengakibatkan perpisahan
selamanya antara suami istri. Mereka mengemukakan alasan bahwa hukum
perpisahan itu tidak termuat dalam ayat //’an, dan tidak pula dijelaskan dalam

hadith-hadith tentang /i’an. Karena adanya /i’an disyari’atkan untuk

**Muhammad Abu Zahrah, A/l-Ahwal Asy- Syahsiyah,(Beirut: Darul Fikr , 1997)404.
>Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 11..., 621.
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menghindarkan hukuman fad gadhat karena menuduh berzina. Oleh karena itu
maka /i’an tidak mewajibkan pengharaman, karena disamakan dengan bayyinah
(saksi/bukti).”®

Bahkan Imam Hanafi dan pengikutnya (Hanafiyah) berpendapat tentang
suami istri yang saling bermula’anah , jika salah satu diantara suami istri ada
yang meninggal, sebelum tejadi pemisahan dari hakim suami istri bisa saling
mewarisi, sedangkan para Jumhur Ulama’ berpendapat keduanya tidak bisa
saling mewarisi walaupun sebelum adanya pemisahan dari hakim. Karena
Mazhab Hanafi berpendapat jika seorang hakim belum memisahkan keduanya
karena belum sempurnanya /i’an maka tidak terjadi perpisahan dan tidak

terputus pula hal saling mewarisi diantara keduanya.’

*Ibnu Rushd, Bidayah al- Mujtahid..., 687.
*"Tbnu Qudamah Almaqdisi, A/-Mughni, JuzIX(Riyadh; Darul Ilmi tth),115.



